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HUBUNGAN ANTARA HARDINESS DENGAN SELF-EFFICACY PADA LANSIA MASIH BEKERJA DI BANGUNTAPAN BANTUL 
 Feranita Indriati 

Titik Muti’ah  ABSTRACT 
 This research aims to know the relationship between hardiness and self-efficacy of 
lansia (elderly) who still works in Banguntapan Bantul. The Hypotheses in this research is the relationship between hardiness and self-efficacy of lansia (elderly) who still works in Banguntapan Bantul. 

Subject of this research are working lansia (elderly) to men and women working lansia (elderly) with ages around 65 until 70 years old they are men and women that has 
total of 70. The the data was collected by using instrument used hardness and self-efficacay scale. The data was analysised using pearson product moment correlation with program 
SPSS Version 16 for Windows. The result of the analysis, showed that the correlation was between variable hardiness and self-efficacy 0,713 with P=0,00. This result and true the hypotheses was 
accepted meaning there is a relationship between hardiness and self-efficacy. It means that whenever the self-efficacay in lansia (elderly) are highest so the the hardiness are highest 
too. And the other way, if the self efficacy in lansia (elderly) are lowest so the hardiness are lowest too.  
Keywords : Hardiness, Self Efficacy, and Lansia (Elderly)  

 INTISARI  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hardiness dengan self-efficacy pada lansia masih bekerja di Banguntapan Bantul. Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah ada hubungan antara hardiness dengan self-efficacy pada lansia masih bekerja di Banguntapan Bantul. Subjek penelitian ini adalah lansia yang masih aktif bekerja, yang berusia 60-75 
tahun, berjenis kelamin laki-laki dan perempuan yang berjumlah 70 orang. Alat ukur yang digunakan adalah skala hardiness dan skala self-efficacy. Analisis data menggunakan teknik 
korelasi Product Moment Karl Pearson dengan bantuan Program Statistik SPSS Versi 16 for Windows. Berdasarkan hasil analisis korelasi antara variabel self-efficacy dengan variabel 
hardiness yaitu 0,713 dengan P = 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara hardiness dengan self-efficacy dapat diterima. 
Artinya semakin tinggi self-efficacy pada lansia maka akan semakin tinggi hardiness pada lansia, sebaliknya semakin rendah self-efficacy pada lansia maka akan semakin rendah 
hardiness pada lansia.  Kata kunci : Hardiness, Self Efficacy, dan Lansia 
 
PENDAHULUAN 

Memasuki usia lanjut, orang akan mengalami kemunduran-kemunduran terutama secara fisik dan psikologis. Namun, tidak berarti perubahan kondisi fisik dan psikologis 
tersebut menjadikan lansia merasa dirinya tidak berguna, atau masyarakat yang beranggapan bahwa lansia tidak berguna. Lansia memiliki peran dan kedudukan sebagai 
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orang yang dihormati, dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman yang lebih, sehingga menjadi tempat bertanya dan mendapatkan nasehat bagi golongan muda. 
Kondisi hidup lansia yang jauh dari perhatian keluarga akan membawa masalah terhadap lansia, terutama lansia yang tidak memiliki ekonomi yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Masalah umum yang dialami lanjut usia berhubungan dengan kesehatan fisik, yaitu rentannya terhadap penyakit, karena berkurangnya daya tahan tubuh dalam menghadapi pengaruh dari luar. 
Lansia yang masih bekerja disebabkan oleh kebutuhan ekonomi yang relatif masih besar, secara fisik dan mental lansia masih mampu melakukan aktivitas sehari-hari. 

Masalah ekonomi dialami oleh lansia adalah tentang pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari seperti kebutuhan sandang, pangan, perumahan, kesehatan, rekreasi dan sosial. Kondisi fisik dan psikis yang menurun menyebabkan mereka kurang mampu menghasilkan 
pekerjaan yang produktif. Mereka dituntut untuk memenuhi berbagai macam kebutuhan hidup sehari-hari yang semakin meningkat dari sebelumnya, seperti kebutuhan makanan 
bergizi dan seimbang, pemeriksaan kesehatan secara rutin, dan perawatan bagi penderita penyakit ketuaan. 

Secara umum kondisi fisik lansia telah memasuki usia lanjut dapat dilihat dari penampilan pada bagian wajah, tangan, dan kulit yang mulai keriput, berkurangnya fungsi panca indra (penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa), tidak dapat bergerak cepat, 
cepat merasa lelah, rambut menipis dan memutih, mudah terserang penyakit karena daya tahan tubuh berkurang. Perubahan bagian dalam tubuh seperti sistem saraf (otak, limpa, 
hati, jantung) dan perubahan motorik berkurangnya kekuatan, kecepatan dan belajar keterampilan baru. Secara psikologis lansia menjadi mudah lupa, serta berkurangnya kegiatan dan 
interaksi (baik dengan anak-anak, saudara atau teman), mengalami rasa kesepian, kebosanan dan sebagainya. Apalagi jika ia kehilangan pekerjaan, berkurangnya peranan 
dalam keluarga atau masyarakat, dan kondisi ekonominya buruk. Perubahan tersebut pada umumnya akan mengarah pada masalah ekonomi dan sosial, sehingga akan memengaruh aktivitas kehidupan sehari-hari.  

Strategi bertahan hidup adalah suatu tindakan yang dilakukan setiap orang untuk mempertahankan hidupnya melalui pekerjaan yang dilakukan. Strategi bertahan hakikatnya 
adalah suatu proses untuk memenuhi syarat agar dapat melangsungkan hidupnya. Masalah ekonomi merupakan masalah penting bagi setiap manusia, karena masalah ekonomi merupakan masalah yang menyangkut pada kesejahteraan dan pemenuhan kebutuhan 
hidup. Berbagai cara dan strategi bertahan hidup dilakukan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. 

Strategi bertahan hidup dibutuhkan ketangguhan hidup (hadiness). Menurut Hadjam (2004) kepribadian hardiness memiliki kepercayaan mengenai aktivitas dalam pengalaman hidup dapat diramal dan dikontrol. Hardiness sangat dibutuhkan untuk membuat keputusan 
yang berat dan dalam situasi yang menekan. Individu yang memiliki kepribadian hardiness yang memadai adalah individu yang mampu bertahan dalam situasi yang sulit dan 
mendesak. Menurut Hafnidar (2005) kepribadian hardiness merupakan kepribadian yang mempunyai kemampuan dan daya tahan terhadap masalah sehingga dapat berfungsi 
sebagai sumber perlawanan disaat individu menemui peristiwa yang menimbulkan masalah.  Menurut Barton (dalam Cole dkk, 2004) hardiness merupakan pribadi yang mampu menerima tantangan secara positif. Oleh karena itu, beraktifitas dengan semangat dan 
menikmati (komitmen), beraktifitas karena pilihan (kontrol), dan sebagai stimulus untuk bekerja (tantangan). Berbeda menurut Britt (dalam Cole dkk, 2004) hardiness dipercaya 
dapat mempengaruhi bagaimana seseorang mengalami tekanan-tekanan dalam hidup. Selain itu menurut Maddi (dalam Cole dkk, 2004) hardiness melihat kegiatan sebagai suatu yang menyenangkan dan menarik, sebagai suatu pilihan individu, dan sebagai stimulus 
penting dalam bekerja. Menurut Maddi dan Kobasa (dalam Cole dkk, 2004) hardiness yang 
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tinggi akan mempengaruhi seseorang untuk mengatasi masalah dengan cara merubah kejadian menjadi lebih ringan untuk dirinya sendiri. 
Hardiness dapat membantu individu agar tetap survive dan selalu berpikir positif dalam menghadapi masalah. Individu yang memiliki kepribadian hardiness dapat bertahan dalam 

situasi-situasi yang mendesak saat menghadapi tuntutan dan tantangan dalam kehidupan. Selain hardiness dibutuhkan juga self-efficacy untuk memengaruhi seseorang dalam menggerakan motivasi dalam dirinya, lebih kuat menghadapi tekanan dan tantangan, 
sehingga mampu melakukan tugas yang dihadapi dengan sebaik mungkin. Bandura (1997) mengatakan bahwa self-efficacy pada dasarnya adalah hasil proses 
kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau penghargaan tentang sejauh mana individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Menurut Bandura, self-efficacy tidak 
berkaitan dengan kecakapan yang dimiliki, tapi berkaitan dengan keyakinan individu mengenai hal yang dapat dilakukan dengan kecakapan yang dimiliki. Self-efficacy 
menekankan pada komponen keyakinan diri yang dimiliki seseorang dalam menghadapi situasi yang akan datang yang mengandung kekaburan, tidak dapat diramalkan, dan sering 
penuh dengan tekanan. Self-efficacy memiliki suatu pengaruh besar pada tindakan, self-efficacy berkombinasi dengan lingkungan, perilaku sebelumnya, dan variabel-variabel personal lainnya, terutama harapan terhadap hasil untuk menghasilkan perilaku.  

Self-efficacy adalah kepercayaan diri bahwa dia dapat menjalankan sebuah tugas pada sebuah tingkat tertentu (Bandura dalam Davis, 2000). Ditambahkan Bandura (Nugroho 
2007) individu yang memiliki self-efficacy yang rendah akan menghindari semua tugas dan menyerah dengan mudah ketika masalah muncul. Individu menganggap kegagalan sebagai kurangnya kemampuan yang ada. Kaitannya dengan keyakinan dan kemampuan, individu 
yang memiliki self-efficacy yang tinggi berusaha atau mencoba dalam menghadapi tantangan sebaliknya individu yang memiliki self efficacy yang rendah akan mengurangi 
usaha mereka untuk bekerja dalam situasi yang sulit.  Self-efficacy menurut Bandura (Alwisol, 2004) berhubungan dengan keyakinan bahwa individu memiliki kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan. Effikasi adalah 
penilaian diri apakah dapat melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan. Menurut Bandura (Kustini, 
2004) self-efficacy sebagai kepercayaan seseorang bahwa individu dapat menjalankan sebuah tugas pada sebuah tingkat tertentu merupakan salah satu dari faktor yang mempengaruhi aktifitas pribadi terhadap pencapaian tugas. 

Self-efficacy akan memengaruhi beberapa aspek dari kognisi dan perilaku seseorang. Individu dengan self-efficacy percaya bahwa mereka mampu melakukan sesuatu untuk 
mengubah kejadian-kejadian di sekitarnya, sedangkan individu dengan self-efficacy rendah menganggap dirinya pada dasarnya tidak mampu mengerjakan segala sesuatu yang ada disekitarnya. Dalam situasi yang sulit, individu dengan self-efficacy yang rendah cenderung 
mudah menyerah. Sementara individu dengan self-efficacy yang tinggi akan berusaha lebih keras untuk mengatasi tantangan yang ada. Perasaan self-efficacy memiliki peran penting 
dalam memotivasi pekerja agar dapat menyelesaikan pekerjaan yang menantang untuk mencapai tujuan tertentu. 

Lansia yang masih bekerja memang dibutuhkan penerimaan diri dan ketangguhan hidup untuk menikmati hidup diusia lanjut. Sehingga dapat membuat individu menjadi lebih kuat, tahan, stabil, survive, menghadapi tantangan dan optimis dalam menghadapi stres dan 
mengurangi efek negatif yang dihadapi lansia. Mengingat tuntutan ekonomi pada lansia, sehingga memaksa lansia untuk bekerja, self-efficacy memiliki peran yang sangat penting 
untuk lansia agar dapat survive dalam menghadapi tututan pekerjaan. Lansia yang bekerja karena tuntutan ekonomi diharapkan akan memiliki ketangguhan dan daya tahan yang baik, sehingga mampu berpikir positif saat menjalankan tuntutan pekerjaan dan saat dihadapkan 
pada masalah pekerjaan. Self-efficacy dapat dijadikan tameng untuk tetap bertahan dalam menghadapi kesulitan-kesulitan. Ketika masalah muncul, perasaan self-efficacy yang kuat 
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mendorong lansia untuk tetap tenang dalam mencari solusi. Usaha dan kegigihan lansia dalam bekerja dapat menghasilkan solusi dalam masalah ekonomi. 
Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang ingin diungkap oleh peneliti adalah apakah ada hubungan antara hardiness dengan self-efficacy pada lansia masih bekerja di 

Banguntapan Bantul.  Hipotesis 
Berdasarkan uraian di atas maka hipotesisnya adalah ada hubungan antara hardiness dengan self-efficacy pada lansia masih bekerja. Semakin tinggi self-efficacy maka hardiness 

semakin tinggi juga, sebaliknya semakin rendah self-efficacy maka hardiness semakin rendah pula.  METODE PENELITIAN  Subjek Penelitian 
Karakteristik subjek penelitian adalah lansia yang masih aktif bekerja untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-harinya. Terdiri dari laki-laki dan perempuan, dengan kisaran umur 

60-75 tahun. Lansia yang bekerja disektor pertanian dan disektor perdagangan. Subjek untuk try out 30 lansia dan untuk penelitian 70 lansia. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sample penelitian menggunakan purposive sampling. Purposive sampling 
dilakukan dengan mengambil sample yang terpilih oleh peneliti berdasarkan ciri-ciri khusus yang berkaitan dengan tujuan penelitian. 

  Metode Pungumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan skala psikologi. Skala yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : Hardiness dan Self-Efficacy. Metode 

penskalaan yang digunakan adalah metode rating yang dijumlakan (Method of Summated ratings) dari Likert yang dimodifikasi menjadi skala dengan empat alternatif jawaban, yaitu Sangat Sesuai (S), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).  
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis data untuk variabel self-efficacy menghasilkan data K-SZ sebesar 0,898 dengan p = 0,396 (p > 0,05), dan untuk variabel hardiness menghasilkan nilai K-SZ sebesar sebesar 0,888 dengan p = 0,410 (p > 0,05). Berdasarkan analisis ini, maka dapat dikatakan 
bahwa sebaran data kedua variabel tersebut normal.  Analisis data dari variabel self-efficacy dan hardiness menghasilkan nilai F = 76,261 
dengan p = 0,000 (p < 0,05). Berdasarkan hasil analisis ini, maka dapat dikatakan bahwa peran variabel self-efficacy terhadap variabel hardiness adalah linier, oleh karena itu variabel tersebut dapat dikenakan analisis korelasi product moment dari Pearson. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment dari Pearson antara variabel self-efficacy dengan variabel hardiness, diperoleh (r) = 0,713 dengan taraf signifikan p = 0,000 (p 
< 0,05).  Perhitungan sumbangan efektif self-efficacy dengan hardiness menghasilkan (r2) 
sebesar 0,713. hal ini menunjukkan bahwa sumbangan hardiness dengan self-efficacy adalah sebesar (0,713)2 x 100% = 50,83%.  Pembahasan 

Dari hasil diatas menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan 
antara hardiness dengan self-efficacy, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis yang berbunyi ada hubungan antara hardiness dengan self-efficacy dapat diterima.  Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa self-efficacy mempengaruhi hardiness 
pada lansia adalah sebesar 50,83%, sedangkan sisanya 49,17% dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini menunjukkan bahwa ada faktor lain yang lebih memengaruhi self-efficacy selain 
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hardiness. Faktor lain tersebut adalah motivasi, sikap, dan perilaku individu. Selain itu kepercayaan diri, kemampuan diri, kapasitas kognitif, kecerdasan dan kapasitas bertindak 
pada situasi penuh tekanan (dalam Bandura, 1986). Faktor lain yang ikut memengaruhi hasil penelitian dapat berasal dari responden dan skala yang dibuat oleh peneliti. Keterbatasan 
kemampuan peneliti dalam membuat skala sehingga item-item skala kurang dapat dipahami maksudnya oleh subjek penelitian.  Selain itu, dalam proses mengerjakan atau menjawab pernyataan-pernyataan skala, 
responden yang terlihat lelah setelah pulang dari bekerja, sehingga kurang mendapatkan hasil yang maksimal. Responden juga terkesan bingung dalam menjawab sesuai (S) atau 
tidak sesuai (TS). Selain itu responden kurang mengerti isi pernyataan yang dimaksudkan, meskipun peneliti sebelumnya telah mengantisipasi hal tersebut dengan meminta kesungguhan responden dalam menjawab pernyataan dan memberikan penjelasan bahwa 
hasil yang diperoleh akan dijaga kerahasiaannya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis tentang adanya hubungan antara hardiness dengan self-efficacy dapat diterima. Artinya semakin tinggi self-efficacy pada lansia maka akan semakin tinggi hardiness pada 
lansia, sebaliknya semakin rendah self-efficacy pada lansia maka akan semakin rendah hardiness pada lansia. Besarnya sumbangan hardiness terhadap self-efficacy sebesar 50,83%, dengan 
demikian terdapat faktor lain sebesar 49,17% yang dapat menentukan self-efficacy yaitu adanya motivasi, sikap, dan perilaku individu, kemampuan dalam mengerjakan tugas, 
kemampuan dalam beraktivitas, atau usaha untuk mePncapai tujuan yang diinginkan. Selain itu kepercayaan diri, kemampuan diri, kapasitas kognitif, kecerdasan dan kapasitas bertindak pada situasi penuh tekanan (dalam Bandura, 1986). 
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